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ABSTRAK

Syifa Awadiah. 2026. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam daam
Menciptakan Interaksi Edukatif dengan Murid pada Pembelgjaran PAl Di SMP
Negeri 1 Karanganyar Kabupaten Pekalongan. Skrips Fakultas Tarbiyah dan
[Imu Keguruan Program Studi Pendidikan Agama Islam. Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekal ongan.

Pembimbing : Dr. Siti Mumun Muniroh, M.A.
Kata Kunci: strategi guru PAI, interaks edukatif, pembelgjaran PAI

Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam (PAl) yang efektif memerlukan
interaks edukatif yang balk antara guru. dan murid agar proses belgar
berlangsung aktif dan bermakna. Namun, tidak semua guru mampu menciptakan
interaksi edukatif yang efektif; sebagian guru masih menerapkan pola
komunikas yang kaku dan satu arah, sehingga murid menjadi pasif dan kurang
percaya diri dalam mengemukakan pendapat, sehagaimana ditemukan pada
fenomena guru PAI di SMP Negeri 1 Karanganyar Kabupaten Pekalongan yang
justru berhasil menciptakan suasana nyaman dan mendorong keaktifan murid.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan strategi guru PAI dalam menciptakan
interaksi edukatif ' dengan murid, bentuk interaks yang terbentuk, faktor
pendukung dan penghambat, serta upaya guru mengatess hambatan tersebut.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif jenis studi kasus, dengan
informan dipilih melalui purposive sampling, terdiri atas satu guru PAI, kepala
sekolah, dan tiga murid kelas VIII-A. Data dikumpulkan melalui observas,
wawancara, dan dokumentasi, dianalisis melalui kondensasi data, penygjian data,
dan penarikan kesimpulan, dengan keabsahan diuji melalui triangulasi sumber
dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan strategi guru meliputi komunikasi
yang nyaman, motivas belajar, pengelolaan kelas yang kondusif, pendekatan
individual, dan pembelgaran partisipatif. Interaks yang terbentuk ditandai
komunikasi dua arah, keberanian murid berpendapat, keterlibatan dalam diskusi,
dan bimbingan langsung guru. Faktor pendukung meliputi suasana belgjar yang
nyaman dan pemahaman guru terhadap karakter murid, sedangkan faktor
penghambat berupa murid yang pasif dan perbedaan latar belakang keluarga—
diatasi guru melalui sikap terbuka dan kebebasan berpendapat. Berdasarkan
analisis konstruktivisme sosia Vygotsky, temuan tersebut mencerminkan prinsip
interaksi sosial, Zone of Proximal Development (ZPD), scaffolding, dan More
Knowledgeable Other (MKO), sekaligus mengaktualisasikan peran guru PAI
sebagai fasilitator, motivator, pembimbing, mediator, dan evaluator.
Direkomendasikan agar guru PAI terus mengembangkan strategi pembelgjaran
yang komunikatif dan berpusat pada murid.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran penting dalam mengembangkan kualitas
sumber daya manusia melalui peningkatan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Hal ini sgalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menegaskan bahwa
pendidikan bertujuan mengembangkan potens: murid agar menjadi manusia
yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, ‘berilmu, kreatif, mandiri, dan
bertanggung jawab. Namun, perkembangan teknologi digital dan perubahan
pola komunikasi di era modern menghadirkan tantangan berupa
berkurangnya intensitas komunikasi interpersonal antara guru dan murid
dalam proses pembelgaran (Asiyah et a., 2025). Oleh karena itu, kualitas
interaksi antara guru dan murid menjadi faktor penting dalan mendukung
keberhasilan pembelajaran.

Dalam proses’ pembelaaran, /guru tidak hanya berperan sebagai
penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator, motivator, pembimbing,
dan teladan bagi murid. Keberhasilan pembelgaran tidak hanya ditentukan
oleh penguasaan materi, tetapi juga oleh kemampuan guru menerapkan
strategi yang mampu melibatkan murid secara aktif (Sanjaya, 2016:126).
Salah satu bentuk keterlibatan tersebut terlihat melalui terciptanya interaksi
edukatif antara guru dan murid. Interaksi edukatif merupakan hubungan

timbal balik yang berlangsung secara sadar dan terarah untuk mencapal



tujuan pembelgaran. Melaui interaks edukatif, suasana belgar yang
nyaman, komunikatif, dan bermakna dapat tercipta sehingga mendorong
partisipasi aktif murid dalam pembelgjaran (Eriyanti et a., 2023).

Daam perspektif konstruktivisme, pembelgaran dipahami sebagai
proses aktif yang melibatkan murid dadlam membangun pengetahuannya
sendiri melalui pengalaman dan interaks dengan lingkungan sekitarnya.
Murid tidak diposisikan sebagal penerima informasi secara pasif, melainkan
sebagal individu yang secara aktif mengonstruks pemahamannya terhadap
materi yang dipelgari (Baharuddin & Wahyuni, 2015:179). Vygotsky
menegaskan bahwa interaksl sosial memiliki  peran penting dalam
perkembangan kognitif murid. Oleh karena itu, proses pembelgaran perlu
memberikan kesempatan kepada murid untuk berdiskusi, bertanya,
mengemukakan pendapat, serta berinteraksi dengan guru maupun teman
sebaya sebagai bagian dari proses pembentukan pengetahuan (Baharuddin &
Wahyuni, 2015: 185). Dengan demikian, interaksl edukatif menjadi salah
satu unsur penting dalam pembelgjaran yang berlandaskan konstruktivisme
karena memungkinkan murid terlibat secara aktif dalam membangun
pemahamannya terhadap materi pembelgjaran.

Ketertarikan peneliti terhadap penelitian ini berawal dari pengalaman
saat melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMP Negeri 1
Karanganyar Kabupaten Pekalongan. Berdasarkan hasil observass awal
yang dilakukan sdlama kegiatan tersebut, penditi menemukan

fenomena yang menarik dalam pembelgaran Pendidikan Agama Islam.



Fenomena tersebut bukan sekadar adanya interaks edukatif antara guru dan
murid, karenainteraksi edukatif pada dasarnya merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari setiap proses pembelgjaran. Akan tetapi, yang menarik
adalah kemampuan guru dalam menciptakan suasana pembelgjaran yang
membuat murid merasa nyaman, aktif, dan antusias tanpa mengurangi
wibawa guru sebagai pendidik.

Dalam proses pembelgaran, guru Pendidikan Agama Islam yang
diamati menunjukkan hubungan yang dekat dengan murid. Guru sering
menyisipkan humor dalam pembelgaran, memberikan motivasi, membuka
ruang diskusi, serta membangun komunikas yang akrab dengan murid.
Kedekatan tersebut tidak menjadikan murid kehilangan rasa hormat kepada
guru. Sebaliknya, murid tetap menunjukkan sikap sopan, menghargai guru,
dan mengikuti pembelgjaran dengan bak. Kondisi ini menjadi menarik
karena dalam praktik. pendidikan sering ditemukan dua kondis yang
berbeda, yaitu guru yang dihormati tetapi kurang dekat dengan murid, atau
guru yang dekat dengan murid tetapi kesulitan mempertahankan wibawa
sebagal pendidik.

Fenomena tersebut tampak dari tingginya partisipas murid selama
pembelgjaran berlangsung. Murid berani mengajukan pertanyaan, aktif
menyampaikan pendapat, terlibat dalam diskusi, serta menunjukkan
antusiasme yang tinggi terhadap pembelgaran Pendidikan Agama Islam.
Komunikas yang terjadi tidak hanya berlangsung satu arah dari guru

kepada murid, tetapi berkembang menjadi komunikas dua arah yang aktif



dan dinamis. Suasana kelas terlihat hidup, interaktif, dan memberikan
kesempatan kepada murid untuk berpartisipasi secara lebih optima dalam
proses pembel gjaran.

Kondis tersebut menunjukkan bahwa terdapat strategi tertentu yang
digunakan guru dalam menciptakan interaks edukatif dengan murid.
Strategi tersebut menarik untuk dikai karena tidak semua guru mampu
membangun kedekatan dengan murid sekaligus mempertahankan wibawa
dan efektivitas pembelgaran. Pada kenyataannya, masih ditemukan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang berlangsung secara monoton,
didominass metode ceramah, dan kurang melibatken murid secara aktif.
Akibatnya, murid cenderung pasif, kurang percayadiri untuk bertanya, dan
kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran.

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti memandang penting untuk
mengkaji secara lebih-mendalam strategi yang digunakan guru Pendidikan
Agama Idam daamn menciptakan interaksi edukatif dengan murid.
Penelitian ini tidak hanya berupaya mendeskripsikan bentuk interaks yang
terjadi, tetapi juga mengungkap berbagai strategi yang digunakan guru
sehingga mampu menciptakan suasana pembelgaran yang aktif,
komunikatif, menyenangkan, serta memperoleh respons positif dari murid.

Penelitian mengenal interaksi edukatif dalam pembelgaran PAI telah
banyak dilakukan oleh pendliti sebelumnya. Misanya, penditian Juwari,
Fahrurrozi, dan Wahidah (2021) membahas pola interaksi edukatif dalam

pembelgaran PAI dan Budi Pekerti, sedangkan penelitian Wanto (2023)
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mengkaji interaks guru dengan murid dalam proses pembelgaran PAI.
Sdlain itu, Saputri dan Putra (2022) meneliti interaks edukatif guru PAI
dalam membangun sikap kesalehan sosial murid. Hasil penelitian-penelitian
tersebut menunjukkan bahwa interaksi edukatif memiliki peran penting
dalam proses pembel g aran PAI dan perkembangan murid.

Namun, sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada
bentuk interaks yang terjadi, polainteraksi, atau dampak interaks edukatif
terhadap murid. Sementara itu, pendlitian.yang secara khusus mengkaji
strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menciptakan interaksi edukatif
yang mampu membangun kedekatan dengan murid tanpa mengurangi
wibawa guru sebagal pendidik pada jenjang SMP masih relatif terbatas.
Selain itu, penelitian ini menggunakan perspektif konstruktivisme sosial
Vygotsky untuk menganalisis bagaimana strategi guru mendorong
keterlibatan aktif murid dalam pembel gjaran. Oleh karena itu, penelitian ini
memiliki "kebaruan pada fokus kajian, konteks penelitian, dan perspektif
analisis yang digunakan.
| dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini sebagai

berikut :



1.2.1 Kudlitas interaksi edukatif yang tercipta dalam pembelgaran
Pendidikan Agama Islam berbeda-beda pada setiap guru sehingga
menghasilkan tingkat keterlibatan murid yang beragam

1.2.2 Masih ditemukan pembelgaran Pendidikan Agama Islam yang
berlangsung secara monoton dan kurang melibatkan murid secara aktif
dalam proses pembel gj aran.

1.2.3 Tidak semua guru mampu menciptakan interaksi edukatif yang
mendorong: murid untuk aktif bertanya, berani mengemukakan
pendapat, serta berpartisipasi dalam kegiatan pembel gjaran.

1.2.4 Ditemukan fenomena pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 1 Karanganyar Kabupaten Pekaongan yang menunjukkan
adanya interaksi edukatif yang aktif, komunikatif, dan memperoleh
respons positif dari murid.

1.2.5 Belum diketahui secara mendalam strategi yang digunakan guru
Pendidikan Agama Islam dalam menciptakan interaks edukatif yang
mampu mendorong keaktifan, antusiasme, dan kedekatan murid tanpa
mengurangi wibawa guru sebagai pendidik.

1.2.6 Masih terbatasnya kajian yang secara khusus membahas strategi guru
Pendidikan Agama Islam dalam menciptakan interaksi edukatif yang
efektif dan memperoleh respons positif dari murid pada jenjang

Sekolah Menengah Pertama (SMP).
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Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak meluas, maka penelitian ini
dibatasi pada strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menciptakan
interaksi edukatif dengan murid pada pembelgaran PAI di SMP Negeri 1
Karanganyar Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini difokuskan pada strategi
guru dalam membangun komunikas yang baik dengan murid, menciptakan
suasana pembelgaran yang.nyaman, mendorong keaktifan murid, serta
membimbing murid selama proses pembelgaran berlangsung. Selain itu,
penelitian ini juga membahas bentuk interaks edukatif yang tercipta, faktor-
faktor yang mendukung dan menghambat terciptanya interaks edukatif,
serta upaya guru dalam mengatasi hambatan tersebut. Interaksi edukatif
yang dikaji meliputi interaksi antara guru dan murid yang ditunjukkan
melalui  keaktifan murid dalam bertanya, mengemukakan pendapat,
berdiskusi, dan terlibat dalam kegiatan pembelgjaran. Penelitian ini tidak
membahas pengaruh-interaks edukatif terhadap hasil belajar murid maupun
aspek pembelgjaran di luar mata pel ajaran Pendidikan Agama Islam.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah
diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1.4.1 Bagaimana strategi guru PAI dalam menciptakan interaksi edukatif

dengan murid pada pembelgaran PAI di SMP Negeri 1 Karanganyar

Kabupaten Pekalongan?



14.2 Bagamana bentuk interaksi edukatif yang tercipta dalam
pembelgaran PAlI di SMP Negeri 1 Karanganyar Kabupaten
Pekalongan?

1.4.3 Apa sga faktor pendukung dan faktor penghambat guru dalam
menciptakan interaksi edukatif pada pembelgaran PAI di SMP Negeri
1 Karanganyar Kabupaten Pekalongan?

1.4.4 Upaya apa saja yang dilakukan guru PAI dalam mengatasi hambatan
dadam menciptakan interaks edukatif dengan murid pada
pembelajaran PAT di smpn 1 karanganyar kabupaten pekalongan

1.5 Tujuan Penditian

1.5.1 Mendeskripsikan bentuk interaksi edukatif yang terjadi antaraguru dan
murid pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1
Karanganyar K abupaten Pekal ongan.

1.5.2 ' Mendeskripsikan. strategi guru Pendidikan Agama |slam dalam
menciptakan interaksi edukatif / dengan murid pada pembelgaran
Pendidikan Agama Isam di SMP Negeri 1 Karanganyar Kabupaten
Pekalongan.

1.5.3 Mendeskripsikan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat
guru PAI dalam menciptakan interaks edukatif pada pembelgaran
Pendidikan Agama Idam di SMP Negeri 1 Karanganyar Kabupaten
Pekalongan.

1.5.4 Mendeskripsikan Upaya apa sgja yang dilakukan guru PAI dalam

mengatasi hambatan dalam menciptakan interaksi edukatif dengan



murid padapembelgjaran PAl di SMPN 1 Karanganyar Kabupaten
Pekalongan
1.6 Manfaat Pendlitian
1.6.1 Manfaat Teoritis

a. Memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pendidikan,
khususnya yang berkaitan dengan strategi pembel garan Pendidikan
Agamalslam dan interaksi edukatif antara guru dan murid.

b. Menjadi referensi bagi penditian. selanjutnya yang membahas
strategi .guru dalam menciptakan interaksi edukatif pada proses
pembelgaran.

1.6.2 Manfaat Praktis

a. Menjadi bahan masukan bagi guru, khususnya guru Pendidikan
Agama Islam, dalam mengembangkan strategi pembelgjaran yang
mampu menciptakan interaks edukatif sehingga murid lebih aktif,
antusias, dan terlibat dalam proses pembelgjaran.

b. Mendukung terciptanya suasana pembelgaran yang lebih aktif,
komunikatif, dan menyenangkan sehingga dapat meningkatkan
partisipasi serta kenyamanan murid dalam mengikuti pembelgjaran
Pendidikan Agama Islam.

c. Menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah dalam meningkatkan
kualitas proses pembelgaran melalui penguatan interaks
edukatif antara guru dan murid, sehingga tercipta lingkungan

belgar yang lebih kondusif dan efektif.
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d. Menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman penéeliti
mengenai  strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
menciptakan interaksi edukatif dengan murid serta menjadi sarana

untuk mengembangkan kemampuan penelitian di  bidang

pendidikan.



BABV
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Menciptakan Interaksi Edukatif dengan Murid pada Pembel gjaran
PAI di SMP Negeri 1 Karanganyar Kabupaten Pekal ongan, dapat disimpulkan
sebagal berikut.

Pertama, strategi-guru Pendidikan Agama Islam dalam menciptakan
interaksi edukatif dengan murid dilakukan ‘melalui beberapa strategi yang
saling mendukung, yaitu membangun komunikasl yang nyaman, terbuka, dan
setara; membangun motivas belaar untuk mendorong keaktifan murid;
menciptakan suasana pembelgaran yang nyaman dan kondusif; melakukan
pendekatan individual kepada murid sesual karakter dan kebutuhan belgjarnya;
serta menerapkan pembel g aran partisipatif melalui diskusi, tanya jawab, tutor
sebaya, dan kerjakelompok. Kelimastrategi tersebut menunj ukkan bahwaguru
tidak hanya berperan sebagal penyampal materi, tetapi secaramenyeluruh telah
mengaktualisasikan peran guru sebagai fasilitator, motivator, pembimbing,
mediator, dan evaluator sebagaimana dijelaskan Mulyasa (2021).

Kedua, bentuk interaks edukatif yang tercipta dalam pembelgaran
Pendidikan Agamalslam ditunjukkan melalui komunikasi duaarah antaraguru
dan murid, interaksi melalui kegiatan diskusi kelompok, keberanian murid

untuk bertanya dan menyampaikan pendapat, serta adanya

123
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bimbingan langsung yang diberikan guru kepada murid. Bentuk-bentuk
interaksi tersebut menunjukkan bahwa proses pembelgaran berlangsung
secara aktif, kolaboratif, dan komunikatif sehingga murid memperoleh
kesempatan untuk membangun pemahaman melalui interaks dengan guru
maupun teman sebaya.

Ketiga, terciptanya interaksi edukatif tersebut didukung oleh tiga faktor
utama, yaitu suasana lingkungan . pembelgaran yang menyenangkan,
kemampuan guru memahami karakter setiap murid, serta pola pembelgaran
yang berpusat padamurid. Di sisi lain, penelitian ini jugamenemukan sgfumlah
faktor penghambat, yaitu masih adanya murid yang pasif atau malu
berkomunikasi, perbedaan karakter dan latar belakang keluarga murid,
keterbatasan keberanian sebagian murid dalam menyampaikan pendapat, serta
perlunya penyesuai an pendekatan guru secara berkelanjutan.

Keempat, upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatas
hambatan terciptanyainteraksi edukatif dilakukan melalui tiga langkah utama,
yatu mengubah pola sikap menjadi lebih terbuka dan hangat, tidak
membedakan perlakuan serta mendekati murid secara personal, dan
memberikan kesempatan serta kebebasan menyampaikan pendapat tanpa rasa
takut salah. Ketiga upaya tersebut terbukti mampu mengurangi hambatan yang
berasal dari karakter murid yang pasif, kurang percayadiri, maupun perbedaan
latar belakang sosial, sehingga murid menjadi lebih berani berpartisipasi dalam

pembelgaran.
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Kelima, berdasarkan analisis menggunakan teori konstruktivisme sosid
Lev Vygotsky, seluruh temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi guru,
bentuk interaksi edukatif, faktor pendukung dan penghambat, serta upaya
mengatasi hambatan telah mencerminkan prinsip-prinsip konstruktivisme
sosia, yaitu pembelgaran yang berlangsung melalui interaksi sosial, Zone of
Proxima Development (ZPD), scaffolding, dan More Knowledgeable Other
(MKO). Peran guru PAI menurut Mulyasa dan prinsip konstruktivisme sosia
Vygotsky terbukti saling melengkapi: peran guru menjelaskan apa yang
dilakukan guru .dalam menciptakan interaksi edukatif, sedangkan teori
Vygotsky menjelaskan mengapa tindakan tersebut efektif dalam mendorong
murid membangun pengetahuannya secara aktif. Dengan demikian, interaks
edukatif yang tercipta dalam pembelaaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 1 Karanganyar Kabupaten Pekalongan telah mendukung terciptanya
pembelgaran yang akiif, bermakna, dan berpusat pada murid.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenal Strategi Guru Pendidikan Agama
Islam dalam Menciptakan Interaks Edukatif dengan Murid pada Pembelgaran
PAI d SMPN 1 Karanganyar Kabupaten Pekalongan, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru PAI,
Guru diharapkan dapat terus mempertahankan dan mengembangkan
strategi pembelgjaran yang mampu menciptakan interaks edukatif yang

aktif, komunikatif, dan menyenangkan. Guru perlu terus memberikan ruang
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kepada murid untuk bertanya, mengemukakan pendapat, berdiskusi, dan
saling membantu dalam pembelgaran, karena hal tersebut sgjalan dengan
prinsip konstruktivisme Vygotsky yang menekankan pentingnya interaksi
sosial dalam membangun pengetahuan.
. Bagi Murid

Murid diharapkan dapat lebih aktif dalam mengikuti pembelgaran
PAI, tidak ragu untuk bertanyaketika belum memahami materi, serta berani
menyampaikan pendapat dan terlibat dalam diskusi kelas. Keaktifan murid
sangat penting karena melalui interaks dengan guru dan teman sebaya,
murid dapat membangun pemahaman secara lebih bermakna dan
meningkatkan kemampuan belgjarnya
. Bagi Sekolah

Sekolah  diharapkan dapat mendukung terciptanya suasana
pembelgjaran yang kondusif dengan menyediakan fasilitas yang memadai
serta mendorong - guru untuk menerapkan strategi pembelgjaran yang
inovatif. Dukungan sekolah sanget diperlukan agar interaksi edukatif antara
guru dan murid dapat terus berkembang secara optimal dan pembelgjaran
PAI menjadi lebih efektif.
. Bagi Pendliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian yang
lebih mendalam mengenai interaksi edukatif dalam pembelgaran PAI, baik
dari segi strategi guru, respons murid, maupun pengaruhnya terhadap hasil

belgar. Penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan kajian dengan
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menggunakan perspektif teori lain agar hasil penelitian menjadi lebih luas

dan komprehensif.
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